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Diantara banyak jenis-kumbang, kumbang Ambrosia adalah salah™ satu
penyebab kematian pohon di hutan. Spesies kumbang ambrosia termasuk -dalam
golongan family Scolytidae dan Platypodidae yang tersebar luas di daerah tropis.
Saat ini terdapat ‘sekitar 7400 spesies- kumbang -ambrosia ‘yang  diantaranya
termasuk kedalam-famili Platypodidae (+ 1400 spesies) dan” Scolytidae (+°6000
spesies). Untuk saat ini, belum banyak informasi tentang keberadaan populasi dan
keanekaragaman-kumbang ambrosia pada tanaman mahoni dan pinus, ‘khususnya
di daerah Kabupaten-Mojokerto. Oleh karena itu, didalam penelitian-ini-dilakukan
pengamatan ' untuk ‘mengetahui’ keberadaan ‘‘dan ‘perbedaan ~keanekaragaman
kumbang ambrosia pada lahan mahoni‘dan‘pinus di Kabupaten Mojokerto.

Pengambilan sampel dilakukan- di-hutan‘mahoni' dan ‘pinus milik Perhutani
KPH ' Pasuruan ‘yang ' terletak -di Kecamatan Trawas 'dan-'Kecamatan' Pacet,
Mojokerto. Untuk lahan pengamatan 1 ‘berada di' Kecamatan-Trawas, yaitu hutan
mahoni, sedangkan untuk'lahan-pengamatan 2 berada di ‘Kecamatan'Pacet yaitu
hutan_ pinus: = Setiap lahan ~dibagi ‘menjadi ‘2 plot ' pengamatan, 'setiap- plot
pengamatan: ‘dipasang 10" perangkap: -Pengamatan ' dilakukan -sebanyak 8- kali
denganrinterval 2 kali pengamatan dalam:satu minggu selama-satu-bulan:

Berdasarkan ‘hasil' penelitian-yang telah dilaksanakan, didapatkan: 165
individu ' kumbang: ambrosia yang termasuk ‘dalam |2 famili, -9: genus.dan 14
spesies:Pada-lahan mahoni plot 1 terdapat-1 famili; 5 genus; 9 spesies; plot:2
terdapat; 1 famili;,3. genus, 7 spesies. Pada lahan pinus plot 1- terdapat 2. famili; 5
genus, :7..spesies, -plot 2 .terdapat 1 famili,;. 7-.genus;, 10. spesies. Nilai  indeks
keanckaragaman tertinggi terdapat pada.lahan pinus plot 2 (H’=2.078), kemudian
lahan pinus plot 1 (H’=1.834),. lahan mahoni plot 2 (H’=1.483) dan yang terendah
pada lahan mahoni plot 1 (H’= 1.280). Nilai.indeks Kemerataan tertinggi.terdapat
pada lahan pinus plot.1 (E=1.014), kemudian lahan pinus plot 2 (E=0.975), lahan
mahoni plot 2 (E=0.762) dan yang terendah pada lahan mahoni plot 1 (E=0.582).
Nilai; indeks.dominansi.tertinggi terdapat. pada, lahan pinus plot 2 (D=0.848),
kemudian , plot 1 (D=0.820), lahan mahoni plot 2 (D=0.709) dan terendah lahan
mahoni plot 1 (D=0.574). Terdapat.kemiripan komunitas_kumbang ambrosia
lahan mahoni plot 1 dan lahan mahoni plot 2 (0.523). Keanekaragaman kumbang
ambrosia pada lahan pinus lebih tinggi.daripada lahan mahoni.
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SUMMARY.

Ahmad ' Hudan' Nazaruddin. 135040200111129. Diversity of Ambraosia Beetle
in"Mahogany-and-:Pine forest'at Mojokerto, East Java: Supervised:-by Hagus
Tarno and Mochammad Syamsul Hadi.
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Among the’ many ‘species of beetles, Ambrosia’ beetles -are one of ‘the
causes 'of tree death ‘in" the“forest. Species’ of ‘ambrosia beetles belong to the
Scolytidae ‘and Platypodidae family groups-that .are 'widespread- in' the ‘tropics.
Currently there are-about 7400 species ‘of ambrosia beetles which-include among
the family ‘Platypodidae (£ 1400 species) and"Scolytidae (+ 6000 species). For
now, -thereis''not: much"informationabout the  existence of ‘population’ and
diversity'of ‘ambrosia -~ beetle ‘on mahogany and. pine- forest, ‘especially ‘in
Mojokerto.- Therefore, ‘in' this ‘study" conducted /observations “in the area of
perhutani'on mahogany-and pine forest: of Mojokerto to know the existence and
diversity difference of ambrosia beetle-on'-mahogany and pine:

Sampling was conducted:in mahogany and pine forest 'of Perhutani-KPH
Pasuruan located-in District of Trawas-and Pacet, Mojokerto: For:land observation
1 ris in-District Trawas; mahogany forest;-While for, observation-area 2 :is:in
District of Pacet-that is pine forest. Each field divided into-2' observation plots,
each | observation, plot, mounted- 10 traps. Observations were made 8 times at
intervals, 2.observationsa week for a month.

Basedon-the results of research;-obtained-165/ambrosia beetle-included-in
2 families, 9 genus.and 14 species. In-mahogany plot 1 there is: 1, family, 5 genus,
9 species, plot.2 there:is 1. family, 3 genus, 7-species. In; pine-plot-1 area there are
2 families, 5.genera, 7.species, plot 2.there is:1 family, 7.genus, 10 species. The
highest. diversity index value was found.in pine plot 2 (H '= 2,078), then pine plot
1 (H''=.1.834), mahogany, plot 2.(H '= 1.483) and the lowest in.mahogany plot.1
(H' = 1.280).. The highest values of the fairness index were found. in pine plot 1 (E
= 1.014), then pine plot 2. (E = 0.975), mahogany plot 2 (E = 0:762) and. the
lowest, in mahogany plot 1 (E = 0.582). The highest dominance index value was
found in .pine plot 2 (D = 0.848), then, plot 1 (D = 0.820), mahogany plot 2 (D =
0.709). and lowest mahogany plot 1 (D = 0.574). There is a similarity of the
community of ambrosia beetle of mahogany plot 1 and mahogany plot 2 (0.523).
The diversity of ambrosia beetle in pine is higher than mahogany.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan sangat penting bagi kehidupan manusia, hutan adalah sumber daya
alam yang dapat diperbaharui. Selain-dapat menghasilkan produk seperti kayu dan
non kayu; juga memiliki nilai lain sebagai pencegah erosi;: menjaga sumber.daya
air. dan ‘penyerapan -karbon.” Hutan juga-memberi-manfaat 'saat ‘sumber “daya
tersebut dibiarkan sebagai manfaat konservasi (Indriyani, 2011). Serangga dapat
digunakan. sebagai indikator. kendisi: .ekosistem. hutan. .dan.. mempunyai : peran
penting ‘dalam 'menjaga keseimbangan-hutan' (Sutrisno, 2010).: Serangga hutan
yang ‘berpotensi ‘sebagai hama yaitu kebanyakan pada ordo Coleoptera. Dalam
struktur trofik kumbang merupakan kelompok serangga yang berperan penting
bagi indikator-kesehatan lingkungan (Kouadio et al:, 2008).

Diantara ‘banyak' jenis '’kumbang; kumbang -ambrosia ‘adalah ‘salah satu
penyebab kematian pohon di hutan (Kurz et al., 2008). Spesies kumbang ambrosia
termasuk dalam. golongan family Scolytidae dan Platypodidae yang tersebar luas
di-daerah tropis (Nandika,; 1991); Saat ini terdapat sekitar:7400:spesies: kumbang
ambrosia diantaranya termasuk kedalam famili Platypodidae (= 1400 spesies) dan
Scolytidae (£ 6000 spesies) (Kirkendall et al., 2015). Kumbang ambrosia berasal
dari Amerika Selatan-dan. Amerika Tengah, kumbang.ini menyebar-di-Indonesia
pada tahun:1980-an (Beaver,:2013). Kerusakan pada pohon yang disebabkan oleh
kumbang ambrosia adalah terdapat liang gerek yang menembus kayu dan terdapat
noda di sekeliling liang gerekan. Noda tersebut timbul akibat penetrasi hifa jamur
yang bersimbiosis-dengan kumbang ke. dalam-kayu j(Nandika, .1991)., Tanaman
yang - diserang ''biasanya ' akan -mati karena jamur. yang 'dibawa ‘menginfeksi
tanaman inangnya. Pada populasi tinggi, kumbang ambrosia dapat menyebabkan
kematian tanaman (Muryati, 2010).. Kerusakan ini -dapat.. mengurangi nilai
ekonomi dari-kayu, jika untuk-tujuan-khusus-seperti; produk -kayu /(Furniss &
Carolin, 2002).

Mahoni. (Swietenia  mahagoni Jacq.) berasal dari~ Famili Meliaceae,
tumbuh. terutama. pada. daerah. tropis:di. Asia,;seperti; India, Malaysia, Indonesia

dan Cina selatan:(Chen et/al.;12007). Mahoni: memiliki-manfaat dari segi.ekonomi
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maupun-non ekonomi; sebagai. manfaat.ekonomi mahoni.dapat digunakan sebagai

|

bahan baku: kebutuhan -peralatan rumah tangga, juga: dapat 'digunakan’sebagai
bahan-baku kertas. Sedangkan dari segi non ekonomi mahoni memiliki kegunaan
sebagai_reboisasi, sebagai- penyerap. karbondioksida (Anwar, 2004). Mahoni
adalah tanaman inang:kumbang ambrosia; dalam penelitian.Hywel-Raberts (1973)
telah ditemukan kumbang ambrosia di-hutan‘mahoni Papua Nugini:

Pinus adalah salah satu-jenis tanaman yang mempunyai peluang pasar-dan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

ekonomi. yang .cukup. baik, karena menghasilkan produk ganda yaitu kayu dan
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getah pinus:(Rusdiana & Amalia, 2012). Di-Indonesia secara alami-terdapat satu
jenis Pinus‘yaitu-Pinus merkusii. Selain-di‘Indonesia-P. merkusii‘juga dijumpai-di
Vietnam, Kamboja, Thailand, Burma, India dan Philipina (sanudin, 2009). Secara
ekonomis pengusahaan -hutan P.merkusii. baik dalam skala -mikro maupun skala

makro mempunyai: dampak yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Sallata,

;
|
|
|
|
|
|
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2013). 'Di Brazil telah ditemukan kumbang ambrosia ‘sebanyak 62 spesies dari
family.Scolytidae pada hutan pinus (Flechtmann et al., 2001).

Kawasan - hutan-, produksi adalah - habitat yang -baik ~untuk-. kumbang
ambrosia berkembangbiak ‘karena terdapat tanaman berkayu, kondisi’ lingkungan
tersebut ' mendukung " pertumbuhan populasi  kumbang ambrosia “yang - hidup
berdasarkan tanaman. kayu sebagai-sumber makanan. Untuk saat ini, - belum

banyak:-informasi -tentang keberadaan -populasi-dan' keanekaragaman- kumbang

BRAWIJAYA
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ambrosia ‘pada ‘tanaman ‘mahoni dan“pinus, ‘khususnya“di-'daerah’ Kabupaten
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Mojokerto. Oleh karena itu, -didalam penelitian’ ini dilakukan pengamatan di
kawasan - perhutani. pada. lahan. .mahoni. dan. pinus Kabupaten Mojokerto  untuk
mengetahui-keberadaan dan perbedaan keanekaragaman kumbang ambrosia pada

lahan-mahoni dan' pinus:

1.2 Tujuan

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tujuan. dari ‘penelitian.-ini adalah, .untuk, mengetahui -keanekaragaman
kumbang ‘ambrosia pada tanaman mahoni dan pinus 'di ‘Kabupaten ' Mojokerto,

Jawa Timur.
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1.3:Manfaat

Hasil ‘dari “penelitian-ini- diharapkan 'dapat -‘memberikan-manfaat untuk
informasi data awal mengenai keanekaragaman kumbang ambrosia pada tanaman

mahoni dan pinus khususnya didaerah Kabupaten Mojokerto.

1.4 Hipotesis
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Keanekaragaman kumbang ambrosia di lahan pinus lebih tinggi daripada
di lahan mahoni.
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2.1 Keanekaragaman
Keanekaragaman' menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah’hal’ atau
keadaan 'yang ‘beranekaragam.” Keanekaragaman —adalah ~ kumpulan  seluruh
penghuni. biosfer yang berhubungan. antara. satu,dengan lainnya dan . saling

mempengaruhi. Definisi: keanekaragaman, hayati-cukup banyak; tetapi-salah; satu
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definisi 'yang-lebih ‘mudah ‘dipahami “yaitu ‘“kekayaan hidup=di “bumi, jutaan

tumbuhan, "hewan, dan mikro organisme, genetika yang dikandungnya, dan

A
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ekosistem yang dibangunnya menjadi lingkungan hidup”. Keanekaragaman hayati
berkembang dari- (1) keanekaragaman -tingkat -gen, ' (2) keanekaragaman tingkat
jenis “dan " (3) “keanekaragaman -tingkat- ekosistem. ‘Kelestarian-keanekaragaman
hayati pada suatu ekosistem akan terganggu bila ada, komponen-komponen yang

mengalami.. .gangguan.... Gangguan-gangguan - terhadap. . komponen-komponen

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ekosistem. tersebut. dapatmenimbulkan ‘perubahan' pada+tatanan ekosistemnya.
Besar-atau kecil gangguan terhadap ekosistem-dapat merubah wujud"ekosistem

secara perlahan-lahan atau secara cepat (Ngutra, 2011).

2.2 'Keanekaragaaman Alpha dan'Beta

Keanekaragaman hayati adalah’ keragaman, kehidupan di bumi dan
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mencakup variasi -padasemua tingkat - organisasi. biologis- dari -gen. ke spesies
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hingga ekosistem.: Keanekaragaman- genetik, organisme ' dan: ‘ekologi ' semua
elemen 'keanekaragaman' ‘hayati dengan -masing-masing mencakup  sejumlah
komponen (Gaston &,Spicer, 2004). Ahli ekologi telah lama membedakan antara
komponen -keragaman- spesies -yang- berbeda. Secara \umum, dapat  diketahui

tingkat 'keanekaragaman antara lain: keragaman alfa atau lokal (o), beta diversity
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atau diferensiasi () dan gamma atau keragaman regional (y) (Koleff et al., 2003).

Keanekaragaman . alfa . . mengacu. pada . keanekaragaman -di. wilayah,
komunitas atau  ekosistem, tertentu dan: biasanya diukur «darijumlah:spesies ‘di
wilayah tersebut. -Keanekaragaman beta’ adalah ‘keanekaragaman ‘spesies “antar
daerah dan melibatkan perbandingan. jumlah spesies yang khas untuk masing-
masing.- . daerah., . keanekaragaman: > gamma-. -adalah - ukuran - keseluruhan

keanekaragaman-di suatu wilayah (Gaston & Spicer, 2004).
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2.3 Kumbang-Ambrosia
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Nama kumbang ambrosia pertama kali 'diberikan oleh-Schmidtberger pada
tahun 1836 'ketika dia menemukan “larva Xyleborus dispar (Coleoptera :
Scolytidae).. di .dalam kayu  tetapi ternyata .tidak, memakan kayu .melainkan
memakan suatu bahan yang melekat di dalam liang gerek yang dibuatnya. Saat ini
terdapat 'sekitar 7400 spesies’ kumbang ‘ambrosia -yang - diantaranya termasuk
kedalam famili Platypodidae (x 1400 spesies) dan Scolytidae (£ 6000 spesies)
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(Kirkendall .et. al.,.2005). . Nama.ambrosia berasal. dari jamur: yang-hidup: dalam

A
i

liang gerekan kumbang. Jamur tersebut tumbuhdalam sistemliang yang:terbentuk
akibat gerekan ' kumbang ‘ambrosia pada pohon. Hubungan antara jamur dengan

kumbang ambrosia merupakan suatu-simbiosis mutualistik, dalam hal ini-jamur

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

memperoleh - keuntungan . karena dapat - disebarluaskan  ke- dalam: kayu: -yang

mengandung’ ‘unsur-unsur’/hara -serta -air yang dibutuhkan. “Kumbang ' ambrosia

mendapat keuntungan dari - simbiosis  tersebut,” jamur ambrosia dapat berperan
sebagai_pengestrak makanan di dalam-kayu di. sekeliling liang gerekan (Nandika,
1991).
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Gambarl. A. Scolytidae (Hulcr, 2012), B. Platypodidae (Alfaro et al.,2007)

2.4 Morfologi Kumbang Ambrosia
Panjang tubuh’kumbang ambrosia sekitar 0,6 mm-<5,5'mm (Wood, 2007).
Tubuh kumbang ‘ambrosia berbentuk silindris secara melintang, pada bagian atas
tubuh kumbang.ambrosia terdapat kepala. Kepala kumbang ambrosia terdiri dari

rahang, otot -kunyah; - dan; -pronotum.- Spesies; kumbang -ambrosia -kelompok
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Scolytidae -memiliki: pronotum-. yang -.menutupi . kepala.. Pronotum--berbentuk

melengkung, beberapa spesies pendek serta lurus dan panjang (Hulcr etal., 2015).
Mata kumbang ambrosia kelompok-Scolytidae berbentuk kasar dan ‘halus
serta ada yang menonjol dan tidak menonjol. Mata terletak pada bagian dorsal dan
ventral. Posisi bentuk:mata kumbang ambrosia-sangat, menentukan dalam spesies
kelompok Scolytidae (Hylastini, Scolytini’dan' Corthylini)' (Hulcr et al., 2015).

Kumbang ‘ambrosia memiliki "3 bagian’ toraks.” Pada bagian depan,
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prototoraks terletak dari. pangkal elytra hingga bagian. kepala sedangkan pada
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bagian itengah: (mesotoraks) terdiri dari. permukaan’ elytra: Ciri: khas dari elytra
adalah letak ' posisi- dan-kemiringannya. Perubahan ‘kemiringan-elytra-dilakukan

secara. bertahap atau tiba-tiba. "Posisi permukaan  elytra terletak pada bagian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ventral dada dan.perut. Elytra berbentuk duri dan.rambut. Dalam .genus. Scolytus,
permukaan:-dorsal -elytra: hampir rata dengan posisi permukaan:perut: :Perbedaan

posisi-elytra sangat menentukan-genus dan-spesies kumbang ambrosia ‘khususnya
kelompok Scolytidae. Bagian belakang tubuh kumbang ..ambrosia disebut
metatoraks yang langsung berhubungan dengan-abdomen (Hulcr et al:,  2015).
Kelompok “kumbang-‘ambrosia Scolytidae ‘dan'/ Platypodidae ' memiliki
morfologi tubuh yang hampir  “sama”. Kedua ‘kelompok kumbang ambrosia
tersebut hanya memiliki perbedaan morfologi tubuh pada bagian ujung. anterior

(pronotum);: -dan-, ujung- posterior (posisi-;kemiringan, elytra).- Pada -kelompok
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Platypodidae, posisi pronotum tidak menutupi kepala (Hulcr et al.;> 2015).
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Gambar 2. Morfologi kumbang ambrosia: (a) Frons, (b) mata, (c) Mandible,
(d) . Prothorax, (e)  Mesothorax, (f) Metathorax, .(g) Abdomen,  (h)
pronotum, (i) tuberkel, (j)elytra (Hulcr et al., 2015)
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2.5 Siklus Hidup Kumbang Ambrosia

Kumbang ambrosia' bermetamorfosis 'sempurna, ‘Seperti-ordo Coleopfera
pada umumnya. Stadia perkembangan hidupnya yaitu telur, larva, pupa‘dan imago
(Furniss. & Carolin, 1977). Telur kumbang ini berwarna putih.dan berbentuk oval .
Dalam’ satu-tumpukan terdapat 74 telur-yang: dihasilkan, lama stadia‘telur kurang
lebih ‘sekitar satu-minggu (Silva et al., 2013).

Larva dewasa_menjadi’ kepompong di dalam lubang gerekan yang telah
dibuat; Larva memakan jamur yang berada di dinding, lubang gerekan. Kumbang
ambrosia terdiri -dari- limainstar. Pada /instar:terakhir bentuknya 'terlihat -lurus

~''dengan pronotum lebih besar‘daripada kepala (Silva et al.; 2013).

Pupa kumbang ambrosia berwarna putih dan lebih besa"r‘ dari imagonya.

+Rumah.pupa-biasanya ditemukan pada bagian atas dan bawah lubang-gerekan di

ujung lubang gerekan. Stadia pupa terjadi’ pada‘bulan' Mei‘dan membentuk imago

pada bulan Juni dan Juli, perkembangan sempurna kumbang antara bulan Agustus

‘dan Oktober. Pada bulan September dan Oktober sebagian. serangga, dewasa

meninggalkan-lubang gerekan untuk ‘menemukan: rumah baru dan sebagian;tetap
tinggal 'di'dalam ‘lubang ‘gerekan sampai ‘musim’’semi hingga -mati- didalamnya

(Silvaet al., 2013).

University of Florida ‘

Gambar 3.-Siklus hidup kumbang ambrosia (Buss & Flores, 2014)
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2.6 Pemilihan-lnang

Kumbang ambrosia 'hidup di daerah hutan beriklim tropis-dan menempel
pada batang tanaman hutan yang dapat menyebabkan kerusakan sangat tinggi
pada tanaman_berkayu (Bumrungsri et.al., 2008).. Hampir semua spesies kumbang
ambrosia' menyerang: rkulit :kayu pada:tanaman hutan - (Wood, 2007). -Pada
umumnya- ‘spesies-spesies’ kumbang ‘ambrosia- bersifat - polifag, - bahkan ''hanya
beberapa saja yang tahan terhadap serangannya.

Serangan.awal pada kayu.terjadi-akibat adanya rangsangan. zat-zat tertentu
didalam kayu. ' Zat-zat tersebut: merangsang kumbang untuk 'datang pada-kayu
(rangsangan ' -olfaktoris) ' ‘dan’ “mulai - 'melakukan - penggerekan - (rangsangan
gustatoris). Diduga .zat tersebut terdapat pada kulit kayu .atau -bagian kayu
(Beaver; 2013):-Serangan biasanya dimulai.oleh beberapa kumbang:perintis-yang
mampu ‘menemukan tanaman ‘inang ‘dan membuat liang ‘gerek 'sampi ‘ke' dalam
kulit pohon. Kumbang-kumbang yang merintis serangan umumnya hanya terdiri
dari satu. jenis kelamin, yaitu serangga jantan pada.jenis-jenis. poligami_atau

serangga betina pada jenis-jenis monogami (\Wood, 2007),

2.7 Kumbang Ambrosia Pada Mahoni

Mahoni:-merupakan; salah satu-tanaman- yang dikembangkan. di: hutan
rakyat (HR), daerah sebaranya terutama di Pulau Jawa. Telah-ditemukan kumbang
ambrosia family Scolytidae yang menyerang pada bibit' mahoni di-Indonesia yaitu
jenis, Xylosandrus_sp. Serangga ini--memiliki_kisaran. inang. yang. luas. (>200
tanaman). - Gejala, serangan: serangga -ini-ditandai -dengan-daun, yang -layu-serta
berwarna kecoklatan,” serangan ‘yang ‘parah -menyebabkan-daun’' menjadi- kering.
Tanda serangan  mudah " diketahui yaitu ‘terdapat lubang gerek pada batang
berukuran 0,8 mm terletak antara 10—15 cm dari permukaan tanah.

Serangga:;menggerek : batang -dengan ' arah | mendatar ‘kemudian: setelah
menembus “kulit-batang ‘dan’ mencapai -empulur, serangga -tersebut ' menggerek
secara tegak lurus, dengan kecenderungan arah lubang gerek menuju ke atas: Di
dalam: empulur; batang. serangga dewasa. berkembang . biak :dengan..meletakan
telurnya; kemudian: telur tersebut: menetas:menjadi larva dan menjadi pupa setelah

itu menjadi- imago (Nuraeni-&-Nuroniah,-2005)." Xylosandrus-sp. Pertama kali
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dilaporkan di-Amerika Serikat yaitu di Ft- Lauderdale,, Florida pada:tahun 1941,

kemudian pada pertengahan 1970 meluas ke wilayah utara yaitu Tallahassee dan
Savannah, Georgia. Selanjutnya ke wilayah selatan ‘menyebar ke Carolina Utara
dari texas. Penyebaran di daerah tropis meliputi Brazil, Cuba, Indonesia, Japan
dan Sri/Lanka (Dixon-etal., 2003).

2.8 Kumbang Ambrosia Pada Pinus
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Kumbang dari-family.Scolytidae adalah salah satu serangga yang.berperan
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sebagai hama: penting ~bagi-:tanaman berkayu: 'Di _'Brazil “telah teridentifikasi
sebanyak 62 ~spesie-kumbang “Ambrosia-pada’ pohon ‘pinus ‘dan—yang paling
mendominasi adalah-dari kelompok. Xyleborini. X, ferrugineus dan X. affinis,
dianggap dua Spesies-kumbang ambrosia paling-agresif,pada hutan pinus di:Brasil

dan daerahtropis-lainnya''(Flechtmann et al:; 2001). Xyleborini -adalah kelompok
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paling utama dari kKumbang Ambrosia. Kelompok-ini telah menjadi hama penting
bagi sebagian jenis tanaman berkayu, Kelompok' ini, terdapat.pada- hutan tropis
maupun subtropis (Hulcr & Smith, 2010).
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111.-METODE PENELITIAN
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3.1 Waktu dan. Tempat
Penelitian' ini—dilaksanakan pada bulan’Maret sampai’ bulan’Juni 2017.
Pengambilan sampel dilakukan di hutan'mahoni dan pinus milik Perhutani " KPH
Pasuruan yang-terletak di Kecamatan. Trawas dan Kecamatan, Pacet, Kabupaten

Mojokerto. - Identifikasi - kumbang - ambrosia - dilakukan: ‘di- [LLaboratorium

BRAWIJAYA
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Pengendalian “Agen Hayati' 1, Jurusan ‘Hama 'dan’ Penyakit Tumbuhan, Fakultas

Pertanian, Universitas Brawijaya.
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3.2 Alatdan Bahan
Alat'yang digunakan pada penelitian iniyaitu-botol-air mineral ukuran'1,5
L, botol 7 ml, gunting, benang, plastik Klip, klip kertas, kapas, cawan.petri, jarum,
Global Positioning System (GPS), mikroskop. stereo, pinset; kuas; dan kamera.

[ REPOSITORY.UB.AC.D |

Bahan yang digunakan yaitu kumbang ambrosia, Ethanol-95% dan 70%,

larutan sabun, kain saring, Kertas label, piring sterofoam.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Lokasi dan Petak Pengamatan
Lokasi: penelitian terletak di Kecamatan Trawas dan 'Kecamatan: Pacet.
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Selanjutnya  menentukan lahan pengamatan, untuk lahan'1 berada di' Kecamatan

Trawas, yaitu hutan_mahoni dengan luas pengamatan. 1 Ha. Sedangkan untuk

U
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lahan 2 berada di. Kecamatan. Pacet yaitu. hutan. pinus dengan luas pengamatan. 1

Ha. Setiap lahan dibagi mejadi 2 plot pengamatan.

Table 1.'Lokasi penelitian

;g Lokasi Plot Koordinat Umur Ketinaoian
2 Pengamatan Tanaman 9
I Plot1, ... 7°37°19.17S 16 Tahun 435 mdpl
. 112°35°09.617 E
Kecamatan Trawas
Plot2! = 7°37°16.877S 16 Tahun 422 mdpl
112°35°08.427(E
Plot 1 - 739°38.40” S 18 Tahun 738 mdpl

112°34°52.17”.E
Kecamatan Pacet
Plot2'©/7°39°27.12”S 18 Tahun 719 mdpl

112°34°47.687 E

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
i




3.3.2 Pemasangan Perangkap
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Kumbang ambrosia' didapatkan: dengan: ‘modifikasi’ perangkap botol  air
mineral '1,5 L 'menggunakan antraktan ‘ethanol’ 95% (Steininger et al., 2015).
Perangkap dibuat satu pintu _dengan antraktan dipasang dibagian atas pintu dan
dibagian \bawah - botol -di  beri - larutan. -sabun-, untuk-, mengendapkan. ; kumbang
ambrosia ‘yang terperangkap, 'kemudian . perangkap. diikat' pada- pohon' dengan

Ketinggian 1,5 m dari permukaan tanah. Setiap- plot pengamatan dipasang 10
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perangkap secara sistematis;dengan jarak antar.perangkap 20 m.
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Gambar 5. Denah pemasangan trap pada pohon setiap plot
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3.3.3/Pengambilan-dan Pengawetan Sampel
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Pengamatan dilakukan sebanyak:8 kali dengan'interval 2 kali: pengamatan
dalam satu minggu’ selama satu bulan.  Pengamatan dilakukan dengan mengambil
air sabun dan dimasukkan kedalam kantung plastik, kemudian .diberi label setiap
plot, 'setelah-itu-air ;sabun; dan-alkohol -yang -ada |pada  perangkap: diisi: ulang.
Kumbang ambrosia yang'didapatkan-kemudian' diawetkan kedalam 'botol -7/ ml
yang “telah diisi alkohol 70% (Tarno et al., 2014) berfungsi untuk menjaga
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keutuhan bagian tubuh kumbang ambrosia.
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3.3.4 ldentifikasi-Kumbang Ambrosia

Identifikasi- kumbang - ambrosia” menggunakan mikroskop stereo- di
laboratorium. Pengendalian - Agen Hayati 1 HPT /FPUB. . Identifikasi. karakter
morfologi- berdasarkan -buku: Bark And Ambrosia_Beetles: Of -South: America

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(Coleoptera, Scolytidae) ' (Wood, 2007)-sampai ‘tingkat “genus.Dengan  acuan

pengamatan pada: ukuran tubuh, bentuk pronotum, bentuk elytra.

3.3.5 Parameter Pengamatan
Parameter: “pengamatan - yang - digunakan 'adalah’-populasi - kumbang
ambrosia dan~ keanekaragaman kumbang-ambrosia“ di ‘setiap plot-pengamatan.

Kemudian dihitung indeks kKeanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominasi
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dan indeks kesamaan.
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3.3.6 Analisis Data
Keanekaragaman . dianalisis -~ menggunakan .. indeks:. _keanekaragaman
Shannon-Winner (H?), indeks ' dominansi)Simpson’s (D)  dan indeks kemerataan

Pielow’s' (E), sedangkan untuk indeks kesamaan dianalisisis' menggunakan indeks

| REPOSITORY.UB,ACID |

kesamaan Bray Curtis. Analisis data menggunakan program R versi 3.3.0 dengan

Vegan Package.

1. Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner (H')
Indeks keanekaragaman menunjukkan kekayaan spesies -dalam suatu
komunitas: -dan : memperlihatkan. keseimbangan -dalam. pembagian- jumlah,. per

individu' per spesies.
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H>= -3 (PilnPi)
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Keterangan:

< H : Indeks keanekaragaman

> Y : Jumlah spesies
N s Pi Tni/N
g — ni :Jumlah ?nd!v!du spesies ke-i
2 ; N Jumlah individu.total
w <
> ar )
= oc Tabel 2. Nilai tolak ukurindeks keanekaragaman (Restu, 2002)
S Nilai Tolak Ukur Keterangan

% H<1,0 Keanekaragaman ~ rendah, = miskin,

produktivitas' sangat - rendah ' sebagai
indikasi adanya tekanan-yang berat dan
ekosistem tidak stabil

1,0<H’<3,322 Keanekaragaman 'sedang, -produktivitas
cukup,’ ‘kondisi - ekosistem’ “seimbang,
tekanan ekologis-sedang

H>3,322 Keanekaragaman ' = 'tinggi, ' *' 'stabilitas

ekosistem ‘mantap, ‘produktivitas'tinggi,
tahan terhadap ‘ekologis:tinggi

;
|
|
|
|
|
|
|
E
|
{
|
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<L
<
O 2. Indeks Kemerataan Jenis (E)
E ; Indeks kemerataan menunjukkan pola kemerataan suatu spesies dengan
§ < spesies lainnya pada suatu komunitas.
S 06
Z ay 9
Zm E=H>/Tn (s)
€ Keterangan:
E - Indeks-kemerataan jenis
S :Jumlah jenis
H’ . Indeks keanekaragaman jenis
Ln : Logaritma natural

Tabel 3. Nilai tolak ukurindeks kemerataan (Restu, 2002)

| REPOSITORY.UB,ACID |

E Nilai Tolak Ukur Keterangan
, E’<0,5 Kemerataan ‘rendah, distribusi individu
tidak ‘Seimbang dan-ekosistem labil
B 0,5<E’<0,75 Kemerataan 'sedang, distribusi individu
- seimbang dan ekosistem-agak stabil
<L E?>0,75 Kemerataan 'tinggi,  distribusi individu
178 B | . v
i sangat 'seimbang: dan -ekosistem  sangat
% 3 stabil
& <
>
o
S
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3. Indeks Dominansi Simpon’s (D)

Indeks~ ‘dominansi’ ' menunjukkan -ada’ ‘atau ' tidaknya— spesies’ “yang

g mendominasi spesies lainnya dalam suatu komunitas,
<L i
2 D=>YPi
5=
(%]
g 24 Keterangan:
= % D - Indeks dominansi
=
: Pi JNiN
“fe
» ni :Jumlah individu
N : Jumlah individu total

;
{
[
|

Tabel 4. Nilai tolak ukur indeks dominansi (Restu, 2002)

"é' Nilai Tolak Ukur Keterangan
£ 1d°>0,8 Tidak adanya dominansi,perkembangan
k jenis seimbang
e 0,6<Id’<0.8 Ada dominansi ringan
< 1d’<0,6 Nyata adanya dominansi,perkembangan
S jenis tidak 'seimbang.
<
o
2 ; 4. Indeks Kesamaan Bray-Curtis (Cn)
Lé" é Indeks “kesamaan' ' ‘menunjukkan- -tingkat- ' kemiripan - antar ' 'lokasi
P
>0 pengamatan.
\ B =21 Xij— Xik
| Xij + Xik|
i Keterangan :
’ B = indeks ketidaksamaan Bray-Curtis

Xij, Xik =jumlah individu dalam jenis-atau dalam tiap sampel

{ REPOSITORY.UB,ACID '

% = jumlah jenis-di dalam sampel

Indeks kesamaan Bray-Curtis ='1-B
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1 Keanekaragaman Kumbang Ambrosia pada Lahan Mahoni.dan Pinus
Nilai indeks keanekaragaman tertinggi pada lahan pinusiplot 2 (H’=2,078),
kemudian lahan pinus plot 1 (H’=1,834), lahan mahoni plot 2 (H=1,483) dan
yang terendah pada lahan mahoni plot 1 (H’= 1,280). Nilai.indeks kemerataan
tertinggi terdapat pada lahan pinus plot. 1 (E=1,014), kemudian lahan pinus plot 2

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

(E=0,975), lahan mahoni plot 2 (E=0,762) dan yang terendah pada lahan mahoni
plot 1 (E=0,582). Nilai indeks dominansi tertinggi terdapat pada fahan pinus plot 2
(D=0,848), kemudian, plot 1" (D=0,820), lahan mahoni plot 2 (D=0,709) dan
terendah lahan mahoni plot 1 (D=0,574).

A
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Tabel 5:Indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Plot Indeks Indeks Indeks
Keanekaragaman. . _Kemerataan Dominasi
(H) (E) (D)
M1 1,280 0,582 0,574
M2 1,483 0,762 0,709
P1 1,834 1,014 0,820
P2 2,078 0,975 0,848

Keterangan: M1=lahan -mahoni plotl; M2=lahan. mahoni.plot2, P1=lahan pinus
plotl, P2= lahan pinus plot2.

Nilai indeks keanekaragaman padalahan mahoni dan pinus berbeda, hal
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ini_ diduga karena terdapat. perbedaan, sistem .pola tanam pada lahan pinus dan

mahani.; Padadahan mahoni; menggunakan polatanam monokultur sedangkan pada

L)
7l

lahan--pinus 'menggunakan  polatanam‘ polikultur’ dengan- ‘tanaman- kopi. ‘Hasil
penelitian ini didukung oleh pernyataan (Sataral, 2015) yang menyatakan bahwa,
keanekaragaman . dipengaruhi  oleh -struktur . vegetasi . dengan .berbagai. jenis
tumbuhan. ‘Sedangkanlahan:-yang menggunakan: pola tanam secara imonokultur

nilai ‘keanekaragaman ‘lebih ‘rendah. ‘Dalam-penelitian' (feltchman ‘et al.; 2001),

| REPOSITORY.UB,ACID |

tanaman pinus di Brazil merupakan tanaman inang dari kumbang ambrosia, salah
satu genus-.yang. paling. banyak menyerang: tanaman:. pinus: yaitu .dari:.genus
Xyleborinus; Xyleborus dan'Xylosandrus.

Tanaman kopt yang ditanam pada lahan pinus diduga merupakan tanaman
inang dari kumbang ambrosia, dalam penelitian (Rahayu et al., 2006). menyatakan

bahwa -kumbang ambrosia spesies -Xylasandrus - compactus; i merupakan : hama
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utama yang. menyerang-tanaman kopi . dan,.menyebabkan penurunan.hasil -kopi.

REPOSITORY.UB.AC.ID '
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Menurut ' (Samsudin ‘& “Soesanthy, 2012) menyatakan bahwa' selain’ dari genus
Xylosandrus, genus Hypothenemus juga termasuk -hama penggerek pada tanaman
kopi,: salah satu spesies yang menyerang adalah H, hampei. Oleh sebab  itu,
polatanam polikultur-antara tanaman ‘pinus dengan tanaman-kopi -menjadi- kurang
efektif, karena kedua'tanaman-tersebut. merupakan 'tanaman -inang ‘kumabang

ambrosia, hal ini diduga kumbang ambrosia pada tanaman kopi juga meyerang

BRAWIJAYA
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tanaman ; pinus. yang. merupakan tanaman . utama: Menurut . (Restu, ;2002),

A
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berdasarkan: hasil, analisa keanekaragaman: diatas pada lahan mahoni:-dan pinus
memiliki' nilai-indeks keanekaragamanyang tergolong sedang.

Nilai kemerataan pada lahan pinus plot 1 -termasuk dalam Kategori -tinggi,
sedangkan nilai kemerataan pada lahan pinus plot 2, mahoni plot 1 dan plot 2 nilai
kemerataan termasuk kategori sedang.-Menurut (Restu, 2002) nilai-indeks kemerataan

lebih dari'0,75 termasuk kedalam kategori tinggi, distribusi ‘individu sangat seimbang,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

yaitu jumlah individu pada setiap spesies jumlahnya sangat merata. Apabila nilai
indeks ' kemerataan, 0,50-0,75; termasuk kedalam ;kategori.-sedang : distribusi. individu
seimbang; yaitu jumlah individu-pada setiap spesies jumlahnya merata:

Nilai indeks dominansi'pada lahan-pinus plot 2 'dan plot 1 tidak terdapat
dominasi spesies, pekembangan jenis. seimbang, ‘sedangkan pada lahan mahoni

plot 2 terdapat dominasi ringan-dan pada. lahan. mahoni plot-1:terdapat dominasi
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spesies, perkembangan jenis tidak seimbang, menurut ' (Restu, 2002) apabila nilai

L)
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indeks dominasi ‘lebih dari 0,8 maka tidak ada dominasi ‘spesies, 0,6-0,8 terdapat
dominasi ringan dan kurang dari 0,6 terdapat dominasi spesies.

Pada lahan-mahoni plot 1 terdapat dominasi spesies; hal-ini menunjukkan
bahwa 'persebaran- spesies ' tidak merata, “terdapat ‘spesies -yang: mendominasi.
Spesies yang . mendominasi - diantaranya adalah ~ Xylosandrus crassiusculus

sebanyak 57 individu: Hal ini diduga: karena. mahoni _merupakan tanaman: inang

| REPOSITORY.UB,ACID |

dari | X crassiusculus..Menurut (Atkinson ' et al.;12017) X. ‘crassiusculus
mempunyai nama lain ““Asian' Ambrosia Beetle”, tersebar di daerah ‘Asia. Saat ini
ditemukan di Afrika, India, Sri Lanka, China, Jepang, Indonesia. Selain mahoni
X.-crassiusculus juga: menyerang tanaman- pinus, kakao, kopi; mangga,.teh dan

jati.
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Hubungan nilai-keanekaragaman. dengan kemerataan dan,dominasi adalah

REPOSITORY.UB.AC.ID '
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jika semakin-tinggi “nilai’' kemerataan: maka ‘menunjukkan:'bahwa ' persebaran
individu dalam setiap spesies sangat merata, semakin merata persebaran individu
dalam setiap_spesies-maka. keanekaragman semakin tinggi. Jika semakin tinggi
nilai 'deminasi, menunjukkan bahwa: tidak- ada-dominasi -spesies/-dalam suatu
komunitas, perkembangan'spesies seimbang-dan'keanekaragaman-tinggi. Rahayu

& ‘Basukriadi (2012) menyatakan bahwa, perbedaan nilai keanekaragamanan
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spesies tergantung. pada jumlah. individu dalam. satu.spesies; (kemerataan). dan
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jumlah spesies yang terdapat pada habitat tersebut (kekayaan spesies).

4.1.1 Nilai Kesamaan Komunitas Kumbang Ambrosia
Berdasarkan dari-hasil-perhitungan nilai kesamaan Bray-Curtis; pada lahan

mahoni ‘plot 1/ dan ‘plot'2 ‘memiliki nilai “indeks ' kesamaan' tertinggi(0;523).

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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sedangkan pada“lahan ‘mahoni “plot 1 dan pinus plot' 1 memiliki nilai indeks

kesamaan terrendah(0,139). Menurut_(Ningsih, 2009), Semakin sama tingkat

§ kesamaan dua. komunitas: maka nilainya akan -mendekati-nilai -satu; begitu-juga
<L sebaliknya nilai nol menyatakan-bahwa ‘dua komunitas berbeda.

V) -

=

(%)

5 P2 Tabel 6. Nilai.indeks kesamaan Bray-Curtis

=0 M1 M2 P1

S0 M2 0,523
: P1 0,139 0,286

N P2 0,328 0,500 0,458

Keterangan: M1=lahan :mahoni plotl; M2=lahan' mahoni-plot2; P1=lahan pinus
plotl; P2= lahan pinus plot2.

Berdasarkan hasil analisa indeks kesamaan, menggambarkan, terdapat 3

kelompok komunitas-kumbang -ambrosia yaitu lahan mahoni-plot. 1-plot 2, lahan

pinus-plot ‘1 ‘dan' fahan-pinus;plot 2: Terdapat' kemiripan' komunitas ' kumbang

| REPOSITORY.UB,ACID |

ambrosia pada lahan mahoni plot 1 dan lahan mahoni plot 2 (0,523). Terdapat

spesies. yang sama. diantara. lahan mahoni plot 1 dan plot 2. yaitu-Xylosandrus
crassiusculus; Xylosandrus: sp2;: Xyleborus -spl, Xyleborus sp2;-Xyleborus:sp4,
Ambrosiodmus 'sp, hal 'ini diduga karena terdapat kesamaan' vegetasi-diantara dua
lahan.” Menurut. (Noerdjito, 2010), kondisi vegetasi di. setiap. area berpengaruh

terhadap : komposisi rdari . spesies. Menurut.:(Ningsih, :2009) : Tipe: lahan -yang
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memiliki kemiripan struktur-komunitas. pohon-dengan hutan,: diasumsikan-juga

l REPOSITORY.UB.ACID |

dapat membentuk habitat yang'sama bagi hewan-hewan yang-berasal dari-hutan:

<
E Nilai kesamaan
:55’: 053 0580 047
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Gambar 6. Dendogram nilai kesamaan
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4.1.:2 Kumbang Ambrosia pada Lahan Mahoni dan‘Pinus
Penciri morfologi kumbang ambrosia yang terperangkap adalah sebagai berikut:
1.-Genus Xylosandrus
a. Xylosandrus crassiusculus.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop-mempunyai panjang
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tubuh 2,5 mm, warna tubuh coklat kemerahan, bentuk tubuh silindris, pronotum
menutupi. bagian. kepala; . dilihat dari sisi, dorsal. bentuk. pronotum, membulat,

&
£

bentuk elytra membulat; ujung elytra tumpul. Menurut buku ”Bark and'Ambrosia
Beetles of South“America™ (Wood, 2007) kumbang ambrosia dengan ciri tersebut

termasuk kedalam genus Xylosandrus dan diduga ,termasuk kedalam spesies

l REPOSITORY.UB,ACID ‘

Xylosandrus carssiussculus:
a b

mm

Gambar 7. Xylosandrus crassiusculus. (a. lateral, b. dorsal)
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Gambar 8. Xylosandrus crassiusculus. (c. kepala, d. pronotum membulat, e-f.
elytra membulat. X.crassisuculus (Hulcr,2012))

b: Xylosandrus sp2 Nzr:
Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop-mempunyai ‘panjang
tubuh 1,6 mm, warna tubuh coklat _kemerahan, ‘bentuk tubuh silindris, bentuk

pronotum membulat-dan . menutupi bagian.- kepala, pada bagian. elytra apabila

| REPOSITORY.UB.ACID |

dilihat 'dari sisi -lateral “terlihat-“membentuk: kurva 'pada ‘bagian-atas-dan -lebih
pendek, ‘ujung elytra berbentuk tumpul. -Menurut -buku ”Barkand“~Ambrosia
Beetles of South America” (Wood, 2007) kumbang ambrosia dengan. ciri tersebut
termasuk . kedalam- genus. Xylosandrus- dan. diduga | termasuk -kedalam: spesies

Xylosandrus ‘morigerus.
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Gambar 9. Xylosandrus sp2 Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. elytra berbentuk kurva
dan lebih pendek, d. elytra tumpul, e-f. Xylosandrus morigerus
(Atkinson, 2017))
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c. Xylosandrus sp3 Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop mempunyai panjang
tubuh 2,4, -mm, -warna - tubuh hitam> gelap, bentuk; tubuh - silindris; -pronotum
menutupi' bagian' kepala, ‘dilihat dari ‘sisi’‘dorsal’ bentuk" pronotum’ ‘membulat,

bentuk elytra membulat, ujung elytra tumpul. Menurut buku Bark and Ambrosia

| REPOSITORY.UB.ACID |

Beetles of South America” (Wood, 2007) kumbang ambrosia dengan. ciri_ tersebut
termasuk  kedalam- genus. Xylosandrus: dan; diduga | termasuk -kedalam: spesies

Xylosandrus ‘germanus.
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Gambar 10. Xylosandrus sp3 Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. elytra membulat, d.
pronotum membulat, e-f. Xylosandrus germanus (Hulcr, 2012)
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2.-Genus  Xyleborus
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a. Xyleborus spl:Nzr.
Kumbang ambrosia yang-diamati dibawah mikroskop-mempunyai panjang

tubuh 2,5 mm, warna tubuh' coklat, gelap, bentuk. tubuh silindris, pronotum

l REPOSITORY.UB,ACID ‘

menutupi, kepala; -dilihat . dari sisi dorsal-bentuk pronotum membulat; bentuk

keplala''membulat; ‘bentuk “elytra jika dilihat  dari ' sisi’ ‘lateral ~memanjang,

kemiringan elytra membulat ‘dan terdapat 2 tuberkel kecil "pada permukaan

kemiringan elytra, ujung elytra membulat, terdapat bulu halus pada-bagian elytra
dan' pronotum. Menurut, buku ”Bark-and Ambrosia Beetles: of South- America”
(Wood, 2007) kumbang ambrosia dengan‘ciri ‘tersebut termasuk-kedalam genus

Xyleborus dan diduga termasuk kedalam spesies Xyleborus bispinatus.
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Gambar 11. Xyleborus spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. elytra, d. 2 tuberkel, e-f.
Xyleborus bispinatus (Hulcr, 2012))
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d. Xyleborus sp2:Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop-mempunyai panjang
tubuh 2,4 mm, warna tubuh coklat, bentuk tubuh silindris, pronotum menutupi
bagian kepala, dilihat-dari sisi.dorsal-bentuk-pronotum membulat; bentuk keplala
membulat, jika dilihat dari sisi lateral bentuk elytra memanjang kemiringan elytra
membulat dan-terdapat 6-10 tuberkel kecil pada kemiringan elytra. Menurut buku

| REPOSITORY.UB.ACID |

”Bark and Ambrosia Beetles of South America” (Wood, 2007) kumbang ambrosia
dengan:-ciri- tersebut-termasuk - kedalam -genus- Xyleborus- dan -diduga. termasuk
kedalam spesies Xyleborus/volvulus.
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Gambar 12. Xyleborus sp2 Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. elytra memanjang. d.
tuberkel, e-f. Xyleborus volvulus (Hulcr, 2012))
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e.-Xyleborus sp3.Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah ' mikroskop:mempunyai'panjang
tubuh~2,9 ‘mm, “warna“ tubuh’ coklat gelap, bentuk tubuhsilindris, pronotum
menutupi_bagian kepala, dari sisi dorsal bentuk pronotum  membulat, bentuk
keplala-membulat, dari-sisi lateral bentuk-elytra. membulat; terdapat 6 tuberkel

yang -menonjol ‘pada“kemiringan permukaan ‘elytra, ujung elytra tumpul,-pada

| REPOSITORY.UB.ACID |

bagian tengah elytra apabila dilihat dari sisi dorsal terdapat cekungan. Menurut
buku: ”Bark and._Ambrosia Beetles of South  America’. (Wood,, 2007). kumbang
ambrosia dengan: ciri: tersebut, termasuk - kedalam' genus - Xyleborus: :dan; diduga

termasuk kedalam spesies Xyleborus. procer.
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Gambar 13. Xyleborus sp3 Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. elytra memanjang, d.
tuberkel dan cekungan pada elytra, e-f. Xyleborus procer (Wood,
2012)
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f.~Xyleborus sp4:Nzr.,

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah 'mikroskop-mempunyai'panjang
tubuh~2,5 mm, warna tubuh ‘coklat gelap kemerahan, bentuk ‘tubuh' silindris,
dilihat,dari sisi dorsal-bentuk pronotum subkuadrat, apabila dilihat dari sisi lateral

pipih, bagian kepala hampir -tertutupi-semua oleh pronotum;: apabila dilihat dari

| REPOSITORY.UB.ACID |

sisi’ lateral “bentuk-elytra terlihat memanjang dan kemiringan ‘elytra ‘membulat,
apabila dilihat dari sisi dorsal terdapat 2 tuberkel pada kemiringan_ elytra, ujung
elytra tumpul.. Menurut buku, ”Bark-and Ambrosia |Beetles. of . South- America”
(Woad, 12007): kumbang ambrosia dengan: ciri (tersebut termasuk-kedalam genus

Xyleborus dan-diduga termasuk ke dalam Xyleborus similis.
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Gambar 14. Xyleborus sp4 Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. pronotum, d.tuberkel, e-d.
Xyleborus similis (Rabaglia et al., 2017))
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3. Genus Premnobius
a.. Premnobius spl Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah -mikroskop-mempunyai:panjang
tubuh-2,8 ‘'mm, ‘warna -tubuh 'coklat “gelap -kemerahan, bentuk -tubuh' silindris,
dilihat dari sisi.dorsal bentuk pronotum membulat, dilihat dari sisi lateral bentuk

pronotum_pipih; . bagian. kepala -hampir. tertutupi- semua oleh: pronotum, apabila
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dilinat darirsisi lateral bentuk kemiringan elytra seperti terpotong,-dilihat dari' sisi
dorsal ‘terdapat ‘cekungan’ dibagian tengah  elytra.- Menurut “buku “Bark and
Ambrosia Beetles of South. America’. (Wood, 2007) kumbang ambrosia dengan
ciri, tersebut - termasuk- kedalam- genus. Premnobius, .diduga :termasuk . kedalam

spesies'Premnobius cavipennis.
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Gambar 15. Premnobius spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. kemiringan elytra, d.
cekungan elytra, e-f. Premnobius cavipennis (Atkinson, 2017))
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4. Genus Wallacelus

)
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a.-Wallacellus spl Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop-mempunyaipanjang
tubuh 2,4 mm, warna tubuh coklat kemerahan pada bagian pronotum dan-coklat
tua gelap. pada bagian elytra, bentuk tubuh silindris,;pronotum.menutupi. bagian
kepala, dilihat dari: sisi-dorsal ‘bentuk pronetum subkuadrat; bentuk ‘kemiringan
elytra- membulat- jika' dilihat ‘dari sisi -lateral " dan' terdapat -2~ tuberkel ~pada
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kemiringan elytra, ujung elytra tumpul. Menurut, buku ”Bark and Ambrosia
Beetles.of South America” (Wood, 2007)-kumbang ambrosia-dengan: ciri, tersebut

termasuk kedalam genus Wallacellus.
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Gambar 16. Wallacellus spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, ¢, pronotum, d. tuberkel, e-
f. Wallacellus simlis (Hulcr, 2012))
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5.-Genus Ambrosiodmus
a. Ambrosiodmus'spl/Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati ‘dibawah mikroskop -mempunyai panjang
tubuh 2,5 mm, .warna, tubuh hitam, bentuk tubuh silindris, dilihat dari sisi- dorsal
pronotum. -membulat;- fron berbentuk: cembung,dilihat. dari. sisi. lateral  bentuk
elytra-membulat, terdapat 6 tuberkel, dilihat dari sisi-dorsal terdapat cekungan-di
tengah elytra, elytra terlihat ‘lebih lebar, terdapat bulu-bulu halus pada tepi
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pronotum dan elytra. . Menurut. buku ”’Bark; and Ambrosia Beetles. of  South
America” (Wood,: 2007) kumbang -ambrosia dengan  ciri: tersebut : termasuk

kedalam genus Ambrosiodmus.
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Gambar 17. Ambrosiodmus spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. elytra lebar,
d.tuberkel dan cekungan elytra, e-f. Ambrosiodmus asperatus
(Hulcr, 2012))

6.-Genus Coccotrypes
a. Coccotrypes spl Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati ‘dibawah mikroskop-mempunyai panjang
tubuh 1,5 mm, warna tubuh coklat, bentuk tubuh silindris, pronotum menutupi
bagian ;kepala; : dilihat -dari; sisi-lateral -bentuk pronotum pipih,; dilihat. dari - sisi
dorsal pronotum berbentuk Krucut, bentuk kemiringan elytra' membulat jika dilihat
dari sisi lateral, ujung ‘elytra ‘menruncing. Menurut buku ”Bark and Ambrosia
Beetles of South America” (Wood, 2007) kumbang ambrosia dengan; ciri tersebut
termasuk kedalam genus Coccotrypes. |
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Gambar 18. Coccotrypes spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. pronotum pipih,
d.pronotum krucut, e-f. Coccotrypes advena (Wright, 2017))
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7. Genus Cryptocarenus
a. Cryptocarenus spl Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah.mikroskop.mempunyai. panjang
tubuh 2 mm; ‘warna tubuh coklat pada daerah pronotum<dan ‘coklat gelap pada
daerah ‘elytra, bentuk tubuh ‘silindris, pronotum ‘'menutupi-bagian’ kepala, dilihat
dari sisi dorsal pronotum membulat,.fron berbentuk cembung, dilihat dari ‘sisi
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lateral bentuk-elytra membulat, elytra lebih-panjang dari:abdomen,.dilihat dari sisi
dorsal bentuk ‘elytra tumpul. Menurut buku ”’Bark and Ambrosia' Beetles of South
America”  (Wood,  2007)  kumbang ambrosia ‘dengan ' ciri’ tersebut termasuk

kedalam genus Cryptocarenus.
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Gambar 19. Cryptocarenus Spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c, elytra lebih panjang
dari abdomen, d. elytra tumpul, e-f. Cryptocarenus seriatus (Wood,
2012))
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8. Genus Arixyleborus
a. Arixyleborus spl Nzr.
Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop:mempunyai-panjang
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tubuh-1.3mm, warna-tubuh coklat cerah pada‘daerah pronotum-dan-coklat gelap
pada daerah elytra, bentuk tubuh silindris, panjang pronotum hampir_sama dengan

panjang. elytra,- dilihat. dari- sisi dorsal. pronotum ;membulat,. fron . berbentuk

cembung,  dilihat: darir sisi' lateral bentuk  kemiringan elytra 'seperti -terpotong,
terdapat alur bulu-bulu ‘halus secara vertikal' pada permukaan kemiringan elytra.
Menurut (Maiti & Saha, 1987) kumbang ambrosia dengan ciri, tersebut termasuk
kedalam genus Arixyleborus-dan diduga termasuk kedalam- spesies-Arixyleborus

minor.
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Gambar 20. Arixyleborus spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. kemiringan elytra, d.
bulu pada permukaan elytra, e-f. Arixyleborus minor (Hulcr, 2012)).
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9. Genus Dinoplatypus:

)
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a. Dinoplatypus'spl-Nzr.

Kumbang ambrosia yang diamati dibawah mikroskop mempunyai panjang
tubuh 4..mm,.warna tubuh: coklat, bentuk tubuh silindris, bagian: kepala tidak
tertutupi oleh pronotum, dilihat dari sisi:dorsal bentuk: pronotum: persegi panjang,
dari sisi dorsal bentuk elytra persegi panjang, pada bagian ujung terdapat irisan U,

dilihat, dari_sisi. lateral elytra berbentuk pipih, berbentuk meruncing. Menurut
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(Wood,-1993). kumbang. ambrosia dengan.ciri tersebut termasuk-kedalam genus

Dinoplatypus dan'diduga termasuk kedalam'spesies Dinoplatypus pallidus.
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~Gambar 21. Dinoplatypus spl Nzr. (a. lateral, b. dorsal, c. kemiringan elytra,
d.ujung elytra, e-f.Dinoplatypus pallidus (Hulcr, 2012))
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Berdasarkan karakter-morfologi. yang:telah| dijelaskan diatas; kemudian
dibuat dendogram kemiripan spesies menggunakan R’ program. Dari-hasil analisis
dendogram menunjukkan bahwa terdapat '3 “kelompok spesies yang diduga
memiliki- kemiripan berdasarkan karakter morfologi.
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Dinoplatypus sp1 Nzr —
Xylosandrus sp3 Nzr

Xylosandrus crassiusculus j

Xylosandrus sp2 Nzr

Cocotrypes sp1 Nzr —
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Arixyleborus sp1 Nzr —
Cryptocarenus sp1 Nzr —

Premnobius sp1 Nzr —

Xyleborus spd Nzr
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Wallacellus sp1 Nzr

Xyleborus sp2 Nzr
Xyleborus sp1 Nzr

Xyleborus sp2 Nzr
Gambar 22. Dendogram spesies berdasarkan karakter morfologi

4.1.3 Populasi Kumbang Ambrosia pada Lahan Mahoni dan Pinus
Pengamatan populasi ‘kumbang ambrosia dilakukan, sebanyak 8 kali

selama satu-bulan.-Untuk: lahan pengamatan -1 berada di Kecamatan Trawas, yaitu
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hutan.‘mahoni- menggunakan pola tanammonokultur:seluas''1 ‘Ha.' Sedangkan

)
7

untuk lahan “pengamatan’ 2 berada "di Kecamatan Pacet yaitu hutan pinus
menggunakan pola tanam polikultur dengan kopi seluas 1 Ha.

25

20 A
15 \ /\ ==Mahoni Plot 1
\ / \ == Mahoni Plot 2
A
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Pinus Plot 1
= Pjnus Plot 2

Populasi

Pengamatan
Gambar 23. Populasi pengamatan tiap minggu
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Berdasarkan hasil, penelitian;yang, telah- dilaksanakan, didapatkan. 165
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individu ' kumbang: ambrosia'yang termasuk ‘dalam 2 famili, 9> genus' dan, 14

< spesies. 'Pada lahan mahoni ‘plot 1 terdapat 1 famili, 5 genus, 9 spesies, plot 2
2 terdapat 1 famili, 3 genus, 7 spesies. Pada lahan pinus plot 1 terdapat 2 famili, 5
é g genus, 7, spesies; plot-2 terdapat 1 famili, 7 genus, 10 spesies:
o
g § Tabel 7. Populasi kymbang ambrosia‘pada Ia}han mah_oni dan pinus
sSm No Spesies Mahoni Pinus Total
- M1 M2 PT P2
1 . Xylosandrus crassiusculus. 57.....15 2 7 78
2 Xylosandrus sp2 Nzr. 1114 3 2 30
‘§ 3 Xylosandrus sp3/Nzr. . 1 € 3 1
tg 4 Xyleborus spl Nzr. 5 3 11 10
18
lé 5 Xyleborus sp2 Nzr. 11 2 1 4 16
1= 6 Xyleborus sp3: Nzr. 1 ] ¢ 3 1
< 7 Xyleborus'sp4'Nzr. 1 2 _ 2 5
%— 8 Premnobius spl'Nzr. ) - - 3 5
g — 9 Wallacellus spl Nzr. e - 1 1 2
%! ; 10 Ambrosiodmus spL-Nzr. 9 2 £ 3 7
% é 11 Cocotrypes spl Nzr. 1 ] € : 1
S0 12 Cryptocarenus spl Nzr. - - 1. .1 2
2 13 Arixyleborus spl Nzr. . - c 1 1
14 Dinoplatypus'spl Nzr. S - 1 3 1
Total 91 39 10 25 165

Keterangan: M1=Ilahan mahoni.  plotl, M2=lahan mahoni plot2, P1=lahan pinus
plotl, P2= lahan pinus plot2.

|
s
|
|

Dari- ‘hasil -penilitian “menunjukkan’-bahwa populasi-kumbang ambrosia
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pada lahan mahoni dengan polatanam monokultur lebih tinggi dari lahan pinus
dengan, polatanam. polikultur,. tetapi-indeks. keanekaragaman : pada- lahan: pinus
lebih' tinggi-daripada lahan: mahoni. Menurut ((Haddad et-al:; 2001)  menyatakan
bahwa keragaman serangga berhubungan dengan kelimpahan serangga, tetapi efek
kekayaan spesies tumbuhan® berpengaruh . signifikan terhadap.. kelimpahan

serangga;:. Hal ini. diduga. karena. terdapat perbedaan tanaman :inang,: pada pohon

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
i




[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

pinus terdapat cairan: resin yang menyebabkan -kumbang. ambrosia tidak: dapat

membuat liang ‘gerekan dengan: maksimal.-Menurut (Raffa et-al., 2008), resin
yang -terdapat dalam’ pohon" pinus "dapat menghambat kemampuan™ kumbang
ambrosia dalam.membuat liang gerekan, sehingga dapat menurunkan serangan.
Selain-. perbedaan . karakteristik. -lahan;, -perbedaan - populasi - kumbang
ambrosia ‘pada’ lahan-mahoni ‘dan pinus-juga ‘diduga 'karena ‘faktor 'iklim-yang

mempengaruhi kelimpahan -spesies dan “distribusi kumbang ambrosia. Menurut
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(Rahayu, . 2006) faktor iklim dapat -mempengaruhi jtingkat. serangan . kumbang

3
‘:"5

ambrosia, - Xylosandrus: compactus - -berkembang' 'biak-dengan- baik -pada
kelembaban ‘tinggi. Selain itu, kelembaban-tinggi memungkinkan “pertumbuhan
jamur ambrosia di dalam liang gerek. Namun untuk pengamatan. iklim tidak

dilakukan dalam penelitian ini.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Keanekaragaman: 'kumbang ambrosia ¢ pada ' lahan -pinus lebih tinggi

daripada lahan’ mahoni. ‘Pada lahan mahoni-terdapat 1 famili,5 genus, 10 spesies,
sedangkan pada lahan pinus terdapat-2 famili, 9 genus, 14 spesies. Pada kedua

lahan didominasi-oleh:spesies Xylosandrus crassiusculus.
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5.2 Saran
Perlu dilakukan ‘penelitian lebih-lanjut untuk mengetahui tingkat serangan

3
‘:"5

dan kerusakan tanaman pada lahan mahoni dan pinus oleh kumbang ambrosia di

Kabupaten -Mojokerto; ~serta; identifikasi ~secara -molekuler. untuk: mengetahui
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spesies kumbang ambrosia-yang telah didapatkan:
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Lampiran 1. Populasi- kumbang ambrosia.lahan mahoni plot 1 tiap pengamatan

g No Spesies Pengamatan ke- Total
e 1 2 .3..4 5 6 . 7 8

o4 e 1 - Xylosandrus crassiusculus = 12 11 8 - 12 1 5 7 1 57
= ; 2 Xylosandrus sp2 Nzr. PINCREISUYLY WG RVE] Silay Liqwhe, 11
c P 3" Xyleborus spl Nzr. 2 0 0 0 2 0 1 0 5
> o 4 Xyleborus sp2 Nzr. 1 0 0 4 4 0 0 2 11
=) 5. Xyleborus sp3 Nzr. IRarfhsit@ry | hiveldsita® Browiid 1
6 ... Xyleborus sp4 Nzr. 0 1 0 0 Q 0 0 0 1
Rh 7~ Premnobius spl Nzr. 0 0 0 0 0 0 1 1 2
8 ~ Ambrosiodmus spl Nzr. 2 0 0 0 0 0 0 0 2
9' " ‘Cocotrypes spl-Nzr. 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Total 19°0135119r 21 egslios 110016 91

Lampiran 2, Populasi kumbang ambrosia lahan mahoni plot 2 tiap pengamatan

[ REPOSITORY.UB.AC.D |

No Spesies Pengamatan ke- Total
1 2 3 4 5 6 7 8
1~ Xylosandrus crassiusculus™ 7 0 0 0 2 1 2 3 15
2" Xylosandrus sp2 Nzr. 1 0 2 1070 0 1 0 14
§ 3 Xylosandrus sp3Nzr. ORemwsitory Universita® Brawijaya F
< 4 Xyleborus spl Nzr. 0 0 2 1 0 0 0 0 3
= 5 .., Xyleborus sp2 Nzr. 0 0 0 0 Q 0 0 2 2
= ; 6 ° Xyleborus sp4 Nzr. 1 0 0 0 0 0 1 0 2
& 7 Ambrosiodmus sp1 Nzr. 0000 "1 00 2
S é Total 9 T 41T BT T e 39
P
S0

Lampiran 3. Populasi kumbang ambrosia lahan pinus plot 1 tiap pengamatan

Je
A%

No Spesies Pengamatan ke- Total
5

Xylosandrus crassiusculus
Xylosandrus sp2 Nzr.
Xyleborus spl Nzr.
Xyleborus sp2 Nzr.
Wallacelus sp1-Nzr.
Cryptocarenus spl Nzr.
Dinoplatypus spl Nzr.

~NoU s N
PR R BTN

| REPOSITORY.UB,ACID |
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Lampiran 4. Populasi kumbang ambrosia lahan pinus plot 2 tiap pengamatan
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No Spesies Pengamatan ke- Total
4 5

Xylosandrus crassiusculus
Xylosandrus sp2 Nzr.
Xyleborus spl Nzr.
Xyleborus sp2 Nzr.
Xyleborus sp4 Nzr.
Premnobius spl.Nzr.
Wallacellus sp1 Nzr.
Ambrosiodmus spl Nzr.
Cryptocarenus spl Nzr.

0/ 'Arixyleborus:spl Nzr.
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Lampiran 5. Kumbang ‘ambrosia pada tanaman mahoni dan pinus di Kabupaten
Mojokerto

No, Nama Penciri Khusus
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1"+ Xylosandrus crassiusculus Ukuran: 2.5mm
Warna coklat kemerahan
Pronotum: membulat; menutupi bagian
kepala
Elytra: (lateral) membulat,(dorsal)-ujung
elytra tumpul

Terdapat bulu-bulu halus pada permukaan

<
C
=
=
oc
(a8

UNIVERSITAS

pronotum-dan elytra

2
e

2 - Xylosandrus sp2 Nzr. Ukuran: 1.6mm
Warna: coklat kemerahan
Pronotum:'membulat; menutupi bagian

kepala

Elytra: (lateral) terlihat seperti kurva pada

{ REPOSITORY.UB,ACID '

bagian atas dan elytra lebih pendek; (dorsal)

ujung elytra tumpul
Terdapat bulu-bulu halus pada permukaan

pronotum dan elytra
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3, Xylosandrus sp3:Nzr. Ukuran: 2.4mm

| REPOSITORY.UB.ACID |

Warna: hitam

Bentuk tubuh'silindris

Pronotum; membulat menutupi bagian
kepala

Elytra:'(lateral) membulat. (dorsal) ujung

elytra tumpul

BRAWIJAYA
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Terdapat bulu-bulu halus-pada permukaan

3
‘:"5

pronotum 'dan elytra

4 Xyleborus spl Nzr. Ukuran: 2.5mm
Warna: coklat gelap
Bentuk tubuh silindris

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pronotum: ‘membulat; menutupi bagian

kepala

Elytra: (lateral) terdapat 2 tuberkel pada
permukaan kemiringan elytra. (dorsal)
ujung elytra tumpul

Terdapat bulu halus pada permukaan

pronotum dan elytra

51 Xyleborus sp2 Nzr: Ukuran: 2.4mm
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Warna: coklat cerah
Bentuk tubuh silindris

2
e

Pronotum: membulat, menutupi bagian
kepala
Elytra: (lateral) membulat, terdapat 3

tuberkel pada kemiringan.elytra

{ REPOSITORY.UB,ACID '

Terdapat bulu halus padapermukaan

pronotum dan elytra
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6, Xyleborus sp3 Nzr. Ukuran: 2.9mm

Warna: coklat gelap

Bentuk tubuh'silindris

Pronotum; membulat menutupi bagian
kepala

Elytra: (lateral) membulat, terdapat 2

tuberkel yang menonjol pada kemiringan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

elytra. (dorsal).terdapat cekungan. pada

3
‘:"5

bagian tengah elytra
Terdapat-bulu halus pada-permukaan

pronotum dan elytra
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7.+, Xyleborus sp4 Nzr. Ukuran: 2.5mm
Warna: coklat gelap kemerahan
Bentuk tubuh'silindris

Pronotum; (lateral) pipih;.menutupi bagian
kepala, (dorsal) berbentuk subkuadrat
Elytra: (lateral) pipih'membulat, terdapat 2
tuberkel pada kemiringan elytra

Terdapat bulu halus pada permukaan

pronotum 'dan elytra
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8 PremnobiussplNzr. Ukuran: 2.8mm

2
e

Warna: coklat gelap kemerahan
Bentuk tubuh silindris
Pronotum:'membulat'menutupi' bagian

kepala

Elytra: (lateral) trapesium. (dorsal) terdapat

{ REPOSITORY.UB,ACID '

cekungan pada bagian-tengah elytra

Terdapat bulu halus pada permukaan

pronotum dan elytra
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9., Wallacelus spl-Nzr. Ukuran: 2.5mm

Warna: pada bagian pronotum coklat
kemerahan, pada bagian elytra coklat gelap
kehitaman

Pronotum: (dorsal) berbentuk subkuadrat
Elytra: (lateral) terdapat 2 tuberkel yang

menonjol
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Terdapat bulu-bulu halus-pada bagian

3
‘:"5

pronotum 'dan elytra

10 Ambrosiodmus spl Nzr. Ukuran: 2.5mm

Warna: hitam

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pronotum;.menutupi kepala, tampak dorsal
memiliki_ bentuk membulat

Elytra: (lateral) memiliki bentuk membulat,
memiliki 6 tuberkel, (dorsal) terdapat
cekungan pada bagian-tengah elytra; elytra
lebih'lebar

Terdapat bulu-bulu halus pada bagian
pronotum dan elytra

11 '‘Coccotrypes spl Nzr. Ukuran: 1.5mm
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Warna:coklat

2
e

Pronotum; pronotum menutupi kepala,
tampak dorsal berbentuk kerucut;. (lateral)
berbentuk pipih

Elyta: (lateral) berbentuk membulat,

(dorsal) meruncing

Terdapat bulu-buluhaluspada bagian

{ REPOSITORY.UB,ACID '

pronotum dan elytra

12° Cryptocarenus spl Nzr. Ukuran: 2.0mm
Warna: coklat cerah pada bagian pronotum,
coklat gelap pada-bagian elytra
Pronotum: pronotum-menutupi kepala,
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(dorsal) berbentuk membulat

i REPOSITORY. Ui}.AC.ID

Elyta: panjang elytra melebihi panjang
abdomen, (lateral) berbentuk membulat
Terdapat bulu-bulu halus pada bagian

pronotum dan elytra.

13 ‘Arixyleborus-spl Nzr. Ukuran: 1.5mm

Warna coklat cerah pada pronotum, coklat

BRAWIJAYA
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gelap-pada elytra

)
-
e

Pronotum: pronotum-menutupi kepala,
(dorsal) memiliki-bentuk-membulat,
panjang pronotum hampir sama dengan
elytra

Elytra: (lateral) seperti-trapesium, (dorsal)

REPOSITORY.UB.AC.ID |

meruncing.

14 Dinoplatypus spl Nzr. Ukuran: 4.0mm
Warna: coklat
Bentuk tubuh'silindris
Pronotum; silindris, bagian kepala-tidak
tertutupi pronotum

Elytra:/(dorsal) terdapat irisan seperti huruf
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U pada bagian tengah, (lateral) bentuk

meruncing.

Lampiran 6. Dokumentasi'Lahan:Mahoni
% DL

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




Lampiran, 7. Dokumentasi L.ahan.Pinus

Lampiran 8. Dokumentasi Pengambilan Sampel
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